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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Indonesia telah mengalami krisis ekonomi yang menyebabkan jatuhnya 

perekonomian nasional. Banyak usaha-usaha skala besar pada berbagai sektor 

termasuk industri, perdagangan, dan jasa yang mengalami stagnasi bahkan sampai 

terhenti aktifitasnya pada tahun 1998. Namun, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi pemulih perekonomian di 

tengah keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai sektor ekonomi. 

Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian 

nasional. UMKM menjadi wadah yang baik bagi penciptaan lapangan pekerjaan 

yang produktif. UMKM merupakan usaha yang bersifat padat karya, tidak 

membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian 

(keterampilan) pekerja, dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta 

teknologi yang digunakan cenderung sederhana. UMKM masih memegang 

peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi 

jumlah usaha, segi penciptaan lapangan kerja, maupun dari segi pertumbuhan 

ekonomi nasional yang diukur dengan produk domestik bruto. 

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting 

dari perekonomian suatu negara ataupun daerah. Berbagai upaya pengembangan 

UKM telah dilakukan, salah satunya dengan membangkitkan dan memperbanyak 

orang atau pengusaha baru di bidang UKM, sehingga masyarakat desapun diberi 

keterampilan dengan harapan keterampilan tersebut menjadi sebuah usaha kreatif 
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yang memberi manfaat bagi perekonomian keluarga dan masyarakat desa. 

Demikian pula usaha kreatif tersebut juga dapat membukan kesempatan dan 

lapangan kerja baru bagi masyarakat.   

Selain hal itu Perkembangan UMKM di Indonesia masih terhambat dari 

sejumlah persoalan antara lain UMKM lemah dalam segi permodalan dan segi 

manajerial (kemampuan manajemen, produksi, pemasaran dan sumber daya 

manusia); serta masalah yang muncul dari pihak pengembang dan Pembina 

UMKM, misalnya solusi yang diberikan tidak tepat sasaran, tidak adanya 

monitoring dan program yang tumpang tindih antar institusi. 

Karakteristik UMKM di berbagai daerah di Indonesia masih sangat 

bertumpu pada komoditas pertanian yang minim proses industri pengolahan. 

Akibatnya nilai tambah produk rendah dan kalah bersaing bila hendak memasuki 

pasar nasional maupun ekspor. Hal ini juga  turut memperlemah daya kreasi, 

inovasi, dan semangat UMKM lokal. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pada 

umumnya mengandalkan pada modal sendiri dalam menjalankan usahanya, dan 

terkadang mereka terjebak dengan keterikatan rentenir mengingat masih 

rendahnya aksesbilitas terhadap sumber-sumber pembiayaan formal. 

Kunci utama penyelesaian permasalahan tersebut berada pada pemerintah 

daerah (Kabupaten dan Kota). Pemerintah daerah yang mempunyai wilayah, 

mengetahui kondisi dan kebutuhan UMKM, serta mempunyai akses langsung 

dengan UMKM. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, pemerintah daerah 

dapat bekerjasama dengan Kementerian/Lembaga terkait, pemerintah provinsi, 

perguruan tinggi, Bank Indonesia dan lembaga lainnya. Jika pemerintah daerah 
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mau, UMKM akan maju. Dengan demikian akan tercipta fundamental 

perekonomian nasional yang kuat untuk Indonesia Maju.2   

Usaha Mikro Kecil dan Menengah masih memiliki peranan penting dalam 

perbaikan perekonomian Indonesia. Perkembangan UMKM di Kabupaten 

Tulungagung Tahun 2014-2018.3 Dengan data sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan UMKM di Kabupaten Tulungagung Tahun 2014-2018 

 

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Mikro Kabupaten Tulungagung 

 

 

 

 

                                                           
2 Usman, Sosialisasi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah Untuk Meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi Di Masa Pandemik  Covid -19 (Suatu Pengabdian Pada Masyarakat Di 

Desa Biluango Kec. Kabilabone  Kab. Bone Bolango), (Universitas Negeri Gorontalo: Fakultas 

Ekonomi, 2020), Hal. 10-13 
3 https://tulungagungkab.bps.go.id, diakses pada hari Minggu, 13 Juni 2021 pukul 18.00 

WIB 

   

Uraian 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah 

UMKM 

(Unit) 

 

44.633 

 

48.650 

 

51.569 

 

53.488 

 

57.897 

Modal 

Usaha 

(000 Rp) 

 

1.070.546.350 

 

1.166.895.522 

 

1.236.909.253 

 

1.274.016.530 

 

1.375.949.718 

Volume 

Usaha 

(000 Rp) 

 

1.348.189.255 

 

1.469.526.288 

 

1.557.697.865 

 

1.679.275.119 

 

1.817.105.969 

Jumlah 

Karyawan 

(Unit) 

 

233.085 

 

233.085 

 

247.070 

 

261.055 

 

280.065 

https://tulungagungkab.bps.go.id/
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Tabel 1.2  
Perkembangan UMKM di Tulungagung Tahun 2015-2019 

  

Uraian  2015  2016  2017  2018  2019  

Jumlah UMKM  

(Unit)  

48. 650  51. 569  53. 488  57. 897  62. 818  

*) Data tahunan    

Sumber : Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kecil Tulungagung 

http://tulungagungkab.bps.go.id diakses 15 November 2021  
 

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa UMKM memegang 

peranan penting di Indonesia terutama dalam penyedia lapangan kerja baru 

sehingga efektif dalam penyerapan tenaga kerja. Selain itu, UMKM juga 

mempunyai peran penting yaitu mendorong laju pertumbuhan ekonomi, penopang 

ekonomi lokal dan juga sumbangan dari UMKM ini sangat besar dalam menjaga 

neraca pembayaran dalam menghasilkan ekspor. 

Permasalahan-permasalahan yang biasanya sering dihadapi oleh pelaku 

UMKM yaitu terbatasnya modal kerja maupun investasi, sulitnya dalam 

memasarkan produk karena terhalang teknologi, distribusi, keterbatasan Sumber 

Daya Manusia (SDM) karena kualitasnya terlalu rendah dan ketidaktauan dalam 

pengurusan ijin usaha.4 

Dalam data tersebut tertera jelas bahwa dari tahun ke tahun perkembangan 

UMKM di Kabupaten Tulungagung mengalami pengingkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini membuktikan bahwa UMKM di Kabupaten Tulungagung dapat 

                                                           
4 Ambar Wahyu Kristianingrum, Optimalisasi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus UMKM Griya Batik 

Tulis Rahayu Desa Sumbergedong Kecamatan Trenggalek), (IAIN TULUNGAGUNG: FEBI, 

Ekonomi Syariah, 2020), Hal. 3-4 dalam http://repo.iain-tulungagung.ac.id, diakses pada hari 

Minggu, 13 Juni 2021 pukul 18.15 WIB 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/
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menjadi penyumbang pendapatan dan meningkatkan perekonomuan masyarakat. 

Oleh sebab itu penulis ingin mengulas lebih dalam penelitian ini terkait dengan 

bagaimana optimalisasi UMKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

di Desa Rejoagung. Dengan itu penulis mengambil judul “Optimalisasi 

Pengembangan UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Rejoagung”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah strategi pengembangan UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT 

MIRAOS sebagai bentuk optimalisasi dalam meningkatkan perekonomian 

di Desa Rejoagung?  

2. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat UMKM Pabrik 

Kerupuk Uyel TKT MIRAOS dalam meningkatkan perekonomian di Desa 

Rejoagung? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan strategi pengembangan UMKM Pabrik Kerupuk Uyel 

TKT MIRAOS sebagai bentuk optimalisasi dalam meningkatkan 

perekonomian di Desa Rejoagung. 

2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat UMKM 

Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS dalam meningkatkan perekonomian di 

Desa Rejoagung. 

D. Identifikasi Penelitian dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, masalah yang muncul 

dalam penelitian ini, yaitu : 
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a. Faktor yang mendukung dan menghambat perkembangan UMKM 

b. Pengaruh UMKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

desa 

c. Peran UMKM dalam menciptakan lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat di desa 

d. Pengaruh UMKM untuk meningkatkan minat berwirausaha masyarakat 

di desa. 

2. Batasan Masalah 

Pembahasan pada penelitian difokuskan pada peran UMKM Pabrik 

Kerupuk Uyel TKT MIRAOS yang bergerak dalam bidang usaha 

pengolahan kerupuk dalam mengoptimalkan pendapatan sebagai usaha 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Rejoagung jika 

dilihat dari minat masyarakat yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan 

berwirausaha, melihat bahwa membangun usaha atau bisnis dan menjadi 

seorang wirausaha dapat meningkatkan perekonomian masyarakat secara 

signifikan. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah ilmiah, 

terutama berkenaan dengan optimalisasi pengembangan UMKM untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS di Desa Rejoagung 
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Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk ke depannya agar UMKM tersebut dapat memberikan kualitas 

pengolahan dan penjualan atau pemasaran produk yang lebih baik dan 

meningkatkan kualitas kinerja karyawannya agar UMKM tetap eksis di 

tengah persaingan pangsa pasar yang semakin ketat. 

b. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

perbendaharaan perpustakaan di IAIN TULUNGAGUNG mengenai 

penelitian dalam bidang ekonomi syariah, khususnya dalam kajian 

mengenai optimalisasi pengembangan UMKM dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, 

bahan perbandingan, serta referensi bagi peneliti selanjutnya di bidang 

UMKM. Terutama yang berminat mengkaji tentang optimalisasi 

pengembangan UMKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan hendaknya faktor-faktor di luar variabel penelitian ini diteliti oleh 

peneliti selanjutnya. 

F. Penegasan Istilah 

1. Konseptual  

a. Optimalisasi adalah sebuah ukuran yang mengakibatkan tercapainya 

tujuan sedangkan jika dilihat dari definisi usaha, optimalisasi adalah suatu 
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usaha untuk meningkatkan atau memaksimalkan kegiatan. Sehingga dari 

kegiatan tersebut menyebabkan sebuah keuntungan yang diinginkan.5 

b. Strategi Pengembangan Usaha, yaitu Strategi merupakan sebuah pilihan 

yang ingin dicapai oleh organisasi di masa depan dan bagaimana cara 

mencapai keadaan yang diinginkan tersebut. Sedangkan menurut 

Stephanie K. Marrus didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai suatu penyusunan, cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat dicapai. 

                 Pengembangan bisa diartikan sebagai suatu usaha yang 

dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan konseptual, teoritis, teknis 

dan juga moral individu yang sesuai dengan pekerjaan atau jabatan bisa 

dengan melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal seperti 

pelatihan.6  

c. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha 

yang bisa menghasilkan keuntungan yang bebas dari campur tangan pihak 

luar, yang bisa dilakukan oleh rumah tangga mauapun badan usaha 

diseluruh sektor ekonomi.7 

2. Operasional 

Secara operasional dapat dijelaskan bahwa penelitian ini akan 

meneliti terkait dengan strategi pengembangan sebagai bentuk optimalisasi 

                                                           
5 Ambar Wahyu Kristianingrum, Optimalisasi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus UMKM Griya Batik 

Tulis Rahayu Desa Sumbergedong Kecamatan Trenggalek), (IAIN Tulungagung: FEBI, Ekonomi 

Syariah, 2020), Hal. 11 dalam http://repo.iain-tulungagung.ac.id, diakses pada hari Minggu, 13 

Juni 2021 pukul 18.15 WIB 
6 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung: Refrika Aditama, 2014), Hal. 16  
7 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, 

(Jakarta: LP3ES, 2012), Hal. 11 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/


9 

 

UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS yang bergerak dalam bidang 

usaha pengolahan kerupuk dalam meningkatkan perekonomian. Disini 

penulis juga menjelaskan tentang faktor pendukung dan juga faktor 

penghambat yang dihadapi UMKM Pabrik Kerupuk Uyel TKT MIRAOS 

dalam meningkatkan perekonomian.  

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan beberapa unsur, yaitu mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai teori yang berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti, seperti membahas terkait dengan landasan teori, hasil penelitian 

terdahulu, dan kerangka berfikir teoritis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai pemaparan data, temuan penelitian 

dan analisis data. Paparan data tersebut diperoleh melalui pengamatan (apa yang 

terjadi di lapangan), dan atau hasil wawancara (apa yang dikatakan oleh 
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informan), serta deskripsi informasi lainnya yang dikumpulkan oleh peneliti 

melalui prosedur pengumpulan data sebagaimana tersebut di atas.   

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan menjawab masalah penelitian atau menunjukkan 

bagaimana tujuan penelitian telah dicapai, menafsirkan temuan-temuan penelitian 

dengan menggunakan logika dan toeri-teori yang sudah ada, menjelaskan 

implikasi-implikasi lain dari hasil penelitian termasuk keterbatasan temuan 

penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari pembahasan yang 

dilakukan sebagai jawaban atas rumusan masalah sehingga dapat diketahui inti 

dari penelitian yang dilakukan dan saran bagi penelitian selanjutnya dan bagi 

pihak perusahaan tempat usaha atau pemilik usaha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


